
i 

 

 

UNIVERSITAS DIPONEGORO 

 

ANALISA SIFAT MEKANIS DAN STRUKTUR MIKRO 

ALUMINIUM 7075 HASIL PROSES DRY SHOT PEENING 

 

TUGAS AKHIR 

 

YOHANES BAYU EKO NUGROHO 

L2E 006 090 

 

 

FAKULTAS TEKNIK 

JURUSAN TEKNIK MESIN 

 

 

SEMARANG 

SEPTEMBER 2011



ii 

 

TUGAS AKHIR 

Diberikan Kepada : Nama : Yohanes Bayu Eko Nugroho 

NIM : L2E 006 090 

Dosen Pembimbing 

 

: 

 

Ir. Yurianto, MT 

NIP. 195507271986031008 

Jangka Waktu : 6 Bulan 

Judul : Analisa Sifat Mekanis dan Struktur Mikro 

Aluminium 7075 Hasil Proses Dry Shot Peening 

Isi Tugas : 1. Membahas sifat Mekanik dan struktur mikro 

aluminium 7075 hasil proses dry shot peening. 

2. Membahas perbedaan antara aluminium 7075 

yang mengalami proses dry shot peening dan 

yang tidak mengalami proses dry shot peening. 

3. Membahas pengaruh variasi intensitas proses dry 

shot peening. 

   

 

 

 

 

 

Semarang, 27 September 2011 

Dosen Pembimbing 

 

Ir. Yurianto, MT 

NIP. 195507271986031008 



iii 

 

HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS 

 

 

 

 

Skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri, 

dan semua sumber baik yang dikutip maupun yang dirujuk 

telah saya nyatakan dengan benar. 

 

 

 

 

 

 

 NAMA : Yohanes Bayu Eko Nugroho 

 NIM  : L2E 006 090 

 Tanda Tangan :  

  

Tanggal : September 2011 



iv 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

Skripsi ini diajukan oleh  : 

NAMA   :   Yohanes Bayu Eko Nugroho 

NIM    :    L2E 006 090 

Jurusan/Program Studi :    Teknik Mesin 

Judul Skripsi                      : Analisa Sifat Mekanis dan Struktur Mikro 

Aluminium 7075 Hasil Proses Dry Shot Peening 

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Tim Penguji dan diterima sebagai 

bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana  

Teknik pada Jurusan/Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, 

Universitas Diponegoro. 

TIM  PENGUJI 

Pembimbing : Ir. Yurianto, MT   (       ) 

Penguji : Ir. Sugiyanto, DEA   (       ) 

Penguji : Ir. Sugeng TA, MT   (       ) 

 

 

     

  



v 

 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai sivitas akademika Universitas Diponegoro, saya yang bertanda tangan di 

bawah  ini : 

Nama    : Yohanes Bayu Eko Nugroho 

NIM    : L2E 006 090 

Jurusan/Program Studi : TEKNIK MESIN 

Fakultas    : TEKNIK 

Jenis Karya   : SKRIPSI 

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Diponegoro Hak Bebas Royalti Noneksklusif (None-exclusive 

Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul : 

ANALISA SIFAT MEKANIS DAN STRUKTUR MIKRO ALUMINIUM 7075 

HASIL PROSES DRY SHOT PEENING. 

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas 

Royalti/Noneksklusif ini Universitas Diponegoro berhak menyimpan, 

mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), 

merawat dan memublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama 

saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

       

Dibuat di : Semarang 

      Pada Tanggal : September 2011 

Yang menyatakan 

 

 

 

( Yohanes Bayu Eko Nugroho ) 

      NIM. L2E 006 090 



vi 

 

ABSTRACT 

Aluminum 7075 widely applied in the manufacture of aircraft components 

such as the wing panel, stabilizer, frames or parts of aircraft that required high 

strength. We need a process to increase the strength of 7075  Aluminum. The 

process that required to increase this strength is dry shot peening process.   

Dry shot peening process is a cold working process on the surface of the 

material by shooting steel granules on the surface of the material to obtained 

compressive residual stress. This residual stress will increase the strength of 

aluminum 7075. Effect of dry shot peening process can be determined from 

mechanical tests. The spesimens is aluminum 7075 with 5 mm of  thickness then 

cut spesimen using a router machine with the size of this according to ASTM. 

After that, the spesimens will be dry shot peening process with different 

intensities. Intensity does is 0.006A, 0.007A, 0.008A, 0.009A, 0.010A. Then 

spesimen will be test to determined the tensile strength, micro structure, micro 

hardness Vickers, and surface roughness.  

Test results show that the value of tensile strength, hardness, and 

roughness is increased. The greatest tensile strength obtained at 0.006A intensity 

that is equal to 586.92 MPa. The values of hardness and surface roughness 

increase with the greater intensity of dry shot peening. Highest hardness and 

roughness values obtained on the intensity of 0.010A. The highest hardness value 

obtained at a depth of 100 μm is 237.89 VHN and the highest value of surface 

roughness of 5.347. Micrography test results show that intensity 0.010A will 

produced the largest indentation with a depth of 31.57 μm.  

 

Key words: Aluminium 7075, dry shot peening, tensile testing, micrography 

testing, micro-Vickers hardness testing, surface roughness testing 
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ABSTRAK 

Aluminium 7075 banyak diaplikasikan pada pembuatan komponen 

pesawat terbang misalnya wing panel, stabilizer, frame atau bagian dari 

komponen pesawat yang membutuhkan kekuatan yang tinggi. Maka diperlukan 

suatu proses untuk meningkatkan kekuatan Aluminium 7075 supaya bias 

menahan bebab yang tinggi. Proses yang dilakukan untuk meningkatkan kekuatan 

ini adalah proses dry shot peening. 

Proses dry shot peening adalah proses pengerjaan dingin pada permukaan 

material dengan cara penembakan butiran baja pada permukaan material sehingga 

didapat tegangan sisa tekan. Tegangan sisa ini akan meningkatkan kekuatan 

aluminium 7075 tersebut. Untuk mengetahui pengaruh proses dry shot peening 

terhadap kekuatan material maka dilakukan beberapa pengujian mekanis. 

Spesimen yang dipersiapkan adalah aluminium 7075 dengan tebal 5 mm 

kemudian dipotong menggunakan mesin router dengan ukuran sesuai ASTM. 

Setelah itu spesimen dilakukan proses dry shot peening dengan intensitas yang 

berbeda. Intensitas yang dilakukan adalah 0.006A, 0.007A, 0.008A, 0.009A, 

0.010A. Setelah itu dilakukan pengujian tarik, mikrografi, kekerasan mikro 

Vickers, dan pengujian kekasaran permukaan. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai kekuatan tarik, kekerasan, dan 

kekasarnnya meningkat. Besar kekuatan tarik paling besar diperoleh pada 

intensitas 0.006A yaitu sebesar 586.92 MPa. Nilai kekerasan dan kekasaran 

permukaan meningkat seiring bertambahnya intensitas dry shot peening. Nilai 

kekerasan dan kekasaran tertinggi didapat pada intensitas 0.010A. nilai kekerasan 

tertinggi didapat pada kedalaman 10 µm yaitu 237.89 VHN dan nilai kekasaran 

permukaan tertinggi yaitu 5.347. hasil untuk pengujian mikrografi dapat dilihat 

pada intensitas 0.010A proses shot peening akan menghasilkan lekukan terbesar 

yaitu dengan kedalaman 31.57 µm. 

 

Kata kunci: Aluminium 7075, dry shot peening, pengujian tarik, pengujian 

mikrografi, pengujian kekerasan mikro Vickers, pengujian 

kekasaran permukaan 
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